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Abstrak

Pengelolaan kehadiran karyawan merupakan bagian penting dalam administrasi
sumber daya manusia karena berkaitan dengan pencatatan waktu kerja, kedisiplinan,
dan penyusunan laporan kehadiran. Proses absensi yang belum terintegrasi dapat
menyebabkan keterlambatan rekapitulasi, kesalahan pencatatan, kesulitan pencarian
riwayat, serta keterbatasan dalam monitoring kehadiran. Penelitian ini bertujuan
membangun sistem absensi karyawan dan monitoring kehadiran secara real-time
menggunakan QR Code pada PT XYZ serta menerapkan metode Rapid Application
Development (RAD) dalam proses pengembangannya. Penelitian ini merupakan
penelitian terapan dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara,
dokumentasi, dan studi pustaka. Pengembangan sistem menggunakan metode RAD
yang terdiri atas requirements planning, user design, construction, dan cutover. Sistem
dikembangkan dalam bentuk aplikasi berbasis web menggunakan Next.js,
PostgreSQL, Prisma ORM, dan JSON Web Token. Sistem menyediakan fitur
autentikasi dan pengaturan hak akses, pengelolaan data karyawan, pemindaian QR
Code, pencatatan waktu masuk dan keluar, monitoring kehadiran secara real-time,
riwayat absensi, serta pembuatan laporan. Pengujian sistem dilakukan menggunakan
black-box testing untuk mengevaluasi kesesuaian fungsi aplikasi dan User Acceptance
Test (UAT) untuk mengetahui tingkat penerimaan pengguna. Sistem yang
dikembangkan diharapkan dapat mengintegrasikan pengelolaan data kehadiran dan
mendukung proses monitoring serta penyusunan laporan secara lebih terstruktur
dan efisien.
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Abstract

Employee attendance management is an important part of human resource
administration because it is related to recording working hours, monitoring discipline, and
preparing attendance reports. An unintegrated attendance process may cause delays in
data recapitulation, recording errors, difficulties in retrieving attendance history, and
limitations in attendance monitoring. This study aims to develop an employee attendance
and real-time attendance monitoring system using QR Code at PT XYZ and to implement
the Rapid Application Development (RAD) method in the development process. This study
employs an applied research approach, with data collected through observation,
interviews, documentation, and literature review. The system is developed using the RAD
method, consisting of requirements planning, user design, construction, and cutover. The
web-based application is developed using Nextjs, PostgreSQL, Prisma ORM, and J[SON
Web Token. The system provides user authentication and access control, employee data
management, QR Code scanning, check-in and check-out recording, real-time attendance
monitoring, attendance history, and report generation. System testing is conducted using
black-box testing to evaluate the functiondlity of the application and User Acceptance
Testing (UAT) to determine the level of user acceptance. The developed system is
expected to integrate attendance data management and support more structured and
efficient attendance monitoring and reporting processes.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi mendorong
perusahaan untuk melakukan digitalisasi terhadap
berbagai kegiatan operasional, termasuk pengelolaan
administrasi sumber daya manusia. Salah satu kegiatan
yang penting dalam administrasi kepegawaian adalah
pencatatan kehadiran karyawan karena data tersebut
digunakan untuk mengetahui waktu kedatangan dan
kepulangan, = memantau  kedisiplinan,  menyusun
rekapitulasi, serta mendukung evaluasi kinerja. Proses
absensi yang masih dilakukan secara manual atau
menggunakan sistem yang belum terintegrasi dapat
menimbulkan kendala berupa keterlambatan
rekapitulasi, kesalahan pencatatan, kesulitan pencarian
riwayat kehadiran, dan keterbatasan akses informasi
oleh pihak manajemen. Oleh karena itu, sistem absensi
digital diperlukan agar proses pencatatan, penyimpanan,
dan penyajian data kehadiran dapat dilakukan secara
lebih terstruktur dan efisien (Nuralif & Fachrie, 2023;
Perwitasari et al., 2024).

Dalam penelitian ini, PT XYZ digunakan sebagai
nama samaran untuk perusahaan yang menjadi objek
penerapan sistem. PT XYZ membutuhkan sistem yang
dapat mencatat kehadiran karyawan secara digital,
menyimpan data secara terpusat, menampilkan riwayat
absensi, dan menyediakan laporan yang dapat diakses
oleh administrator. Salah satu teknologi yang dapat
digunakan untuk mendukung kebutuhan tersebut adalah
Quick Response Code atau QR Code. QR Code merupakan
kode dua dimensi yang dapat dibaca melalui kamera
perangkat digital dan digunakan sebagai media
identifikasi atau validasi kehadiran. Setelah QR Code
dipindai, sistem dapat mencatat identitas pengguna,
tanggal, waktu, dan status kehadiran secara otomatis
tanpa membutuhkan perangkat khusus seperti mesin
sidik jari (Al Amin et al., 2024; Nuralif & Fachrie, 2023).

Penerapan QR Code dalam sistem absensi dapat
mendukung proses monitoring kehadiran secara real-
time. Dalam penelitian ini, istilah real-time merujuk pada

kemampuan sistem untuk menyimpan dan memperbarui

informasi kehadiran segera setelah proses pemindaian
dan validasi berhasil dilakukan. Data yang telah
tersimpan dapat langsung ditampilkan pada dashboard
administrator tanpa menunggu proses rekapitulasi pada
akhir periode. Dengan demikian, administrator dapat
mengetahui status kehadiran, waktu masuk, waktu
keluar, dan riwayat absensi karyawan melalui satu
sistem terintegrasi. Namun, penggunaan QR Code tetap
membutuhkan mekanisme autentikasi, pengaturan hak
akses, validasi data, dan pengamanan sistem untuk
mengurangi risiko penyalahgunaan oleh pihak yang tidak
berwenang (Al Amin et al.,, 2024; Irawan, 2024).

Sistem absensi pada penelitian ini dikembangkan
dalam bentuk aplikasi berbasis web agar dapat diakses
melalui perangkat yang memiliki peramban dan
terhubung dengan jaringan. Sistem mencakup fungsi
autentikasi pengguna, pengelolaan data karyawan,
pemindaian QR Code, pencatatan waktu masuk dan
keluar, dashboard monitoring, riwayat kehadiran, serta
pembuatan laporan. Agar proses pengembangan dapat
dilakukan secara cepat dan tetap menyesuaikan
kebutuhan pengguna, penelitian ini menggunakan
metode Rapid Application Development (RAD). Metode
RAD menekankan proses pembangunan secara iteratif
melalui tahapan perencanaan kebutuhan, desain
pengguna, konstruksi, dan penerapan  sistem.
Pendekatan tersebut memungkinkan rancangan dan
fungsi aplikasi dievaluasi serta diperbaiki secara
bertahap selama proses pengembangan (Pakpahan,
2024; Rahmawati et al., 2025).

Beberapa penelitian terdahulu telah
mengembangkan sistem absensi berbasis QR Code,
tetapi memiliki perbedaan dalam objek, teknologi, dan
ruang lingkup fungsi. Perwitasari et al. (2024)
menerapkan QR Code pada lingkungan sekolah,
sedangkan Al Amin et al. (2024) mengembangkan sistem
kehadiran dan pelacakan kontak berbasis web dan
Android. Nuralif dan Fachrie (2023) telah menerapkan
QR Code pada absensi karyawan pabrik, tetapi penelitian

ini berfokus pada integrasi QR Code dengan autentikasi
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pengguna, pengelolaan data karyawan, pencatatan
waktu masuk dan keluar, monitoring kehadiran secara
real-time, riwayat absensi, dan pembuatan laporan dalam

satu aplikasi berbasis web.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian terapan
(applied research) yang bertujuan menghasilkan aplikasi
berbasis web untuk membantu proses pencatatan dan
monitoring kehadiran karyawan pada PT XYZ. Objek
penelitian adalah proses pengelolaan kehadiran
karyawan yang mencakup pencatatan waktu masuk dan
keluar, penyimpanan data kehadiran, penyajian riwayat
absensi, monitoring kehadiran secara real-time, dan
pembuatan laporan. Pengguna sistem terdiri atas
administrator dan karyawan dengan hak akses yang
disesuaikan berdasarkan peran masing-masing.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka. Observasi
dilakukan untuk mengamati proses pencatatan dan
pengelolaan kehadiran karyawan yang sedang berjalan.
Wawancara semi-terstruktur dilakukan kepada pihak
yang bertanggung jawab terhadap pengelolaan data
kehadiran untuk memperoleh informasi mengenai
kebutuhan pengguna, kendala pengelolaan absensi, hak
akses, kebutuhan laporan, dan fitur yang diperlukan.
Dokumentasi digunakan untuk mempelajari data dan
dokumen yang berkaitan dengan kehadiran karyawan,
sedangkan studi pustaka dilakukan dengan menelaah
jurnal, buku, standar, dokumentasi resmi, dan penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan sistem informasi, QR
Code, aplikasi berbasis web, metode RAD, dan pengujian
sistem.

Pengembangan sistem menggunakan metode Rapid
Application Development (RAD) yang terdiri atas empat
tahap, yaitu requirements planning, user design,
construction, dan cutover. Tahap requirements planning
dilakukan untuk mengidentifikasi masalah, aktor, ruang
lingkup, serta kebutuhan fungsional dan nonfungsional

sistem. Tahap user design dilakukan dengan merancang

proses dan struktur sistem menggunakan use case
diagram, activity diagram, sequence diagram, Entity
Relationship Diagram (ERD), serta rancangan antarmuka
pengguna. Tahap construction merupakan proses
implementasi rancangan menjadi aplikasi berbasis web
menggunakan Next.js, PostgreSQL, Prisma ORM, JSON
Web Token (JWT), dan teknologi QR Code. Tahap
cutover mencakup pengujian, perbaikan, konfigurasi,
dan persiapan penerapan sistem.

Pengujian sistem dilakukan menggunakan black-box
testing dan User Acceptance Test (UAT). Black-box testing
digunakan untuk menguji kesesuaian fungsi sistem
berdasarkan masukan dan keluaran tanpa memeriksa
struktur internal kode program. Pengujian mencakup
fungsi autentikasi, pengelolaan data pengguna dan
karyawan, QR Code, pencatatan waktu masuk dan
keluar, monitoring kehadiran, riwayat absensi, hak
akses, serta pembuatan laporan. Persentase
keberhasilan pengujian dihitung dengan membandingkan
jumlah skenario yang berhasil dengan seluruh skenario
pengujian.

Selanjutnya, UAT digunakan untuk mengetahui
tingkat penerimaan pengguna terhadap aplikasi dengan
melibatkan pengguna yang mewakili administrator dan
karyawan. Instrumen UAT menggunakan skala Likert
lima tingkat, yaitu Sangat Setuju (5), Setuju (4), Netral
(3), Tidak Setuju (2), dan Sangat Tidak Setuju (I).
Penilaian mencakup aspek kemudahan penggunaan,
antarmuka,  fungsionalitas,  kejelasan  informasi,
kesesuaian data, manfaat, kinerja, serta keamanan dan
hak akses. Persentase penerimaan dihitung dengan
membandingkan skor yang diperoleh dengan skor
maksimal kemudian dikalikan 100%. Hasil black-box
testing dan UAT selanjutnya digunakan untuk
mengevaluasi  kesesuaian  fungsi  serta  tingkat
penerimaan pengguna terhadap sistem absensi dan

monitoring kehadiran yang dikembangkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem absensi
karyawan dan monitoring kehadiran secara real-time
menggunakan QR Code pada PT XYZ. Sistem
dikembangkan dalam bentuk aplikasi berbasis web
menggunakan metode Rapid Application Development
(RAD). Implementasi sistem menggunakan Next.js
sebagai kerangka kerja aplikasi, React untuk membangun
antarmuka pengguna, PostgreSQL sebagai basis data,
Prisma ORM sebagai penghubung aplikasi dengan basis
data, serta JSON Web Token (JWT) untuk mendukung
proses autentikasi dan pembatasan hak akses pengguna.
QR Code digunakan sebagai media utama dalam proses
pencatatan waktu masuk dan keluar karyawan.

Sistem memiliki dua jenis pengguna, vyaitu
administrator dan karyawan. Administrator memiliki
hak akses untuk mengelola data pengguna dan
karyawan, membuat dan menampilkan QR Code,
memantau data kehadiran, melihat riwayat absensi,
serta menghasilkan laporan berdasarkan periode
tertentu. Sementara itu, karyawan dapat melakukan
autentikasi, melakukan absensi melalui pemindaian QR
Code, melihat status keberhasilan absensi, dan
memeriksa riwayat kehadirannya sendiri. Pembagian
hak akses tersebut diterapkan untuk memastikan bahwa
setiap pengguna hanya dapat mengakses fungsi dan
informasi sesuai dengan kewenangannya.
Implementasi Sistem Absensi Berbasis QR Code

Proses absensi dimulai ketika karyawan melakukan
login menggunakan akun yang telah terdaftar. Sistem
melakukan validasi alamat surel dan kata sandi sebelum
memberikan akses kepada pengguna. Setelah autentikasi
berhasil, pengguna diarahkan menuju halaman sesuai
dengan perannya. Administrator diarahkan menuju
dashboard  administrator,  sedangkan  karyawan
memperoleh akses terhadap halaman yang menyediakan
fungsi absensi dan riwayat kehadiran.

Pada proses pencatatan kehadiran, karyawan
menggunakan kamera perangkat untuk memindai QR
Code yang tersedia. Hasil pemindaian tidak langsung

dicatat sebagai transaksi kehadiran, tetapi terlebih

dahulu melalui proses validasi. Sistem memeriksa
identitas pengguna, keabsahan QR Code, status kode,
serta catatan kehadiran karyawan pada tanggal yang
sama. Mekanisme tersebut digunakan untuk memastikan
bahwa transaksi kehadiran hanya dapat dilakukan oleh
pengguna yang telah terautentikasi menggunakan QR
Code yang valid.

Sistem selanjutnya menentukan jenis transaksi
berdasarkan data kehadiran yang telah tersimpan.
Apabila karyawan belum memiliki catatan waktu masuk
pada tanggal tersebut, hasil pemindaian dicatat sebagai
absensi masuk. Apabila waktu masuk telah tersedia
tetapi waktu keluar belum tercatat, sistem mencatat
transaksi sebagai absensi keluar. Sementara itu, apabila
waktu masuk dan keluar telah lengkap, sistem menolak
transaksi tambahan. Mekanisme ini diterapkan untuk
mencegah pencatatan absensi secara berulang dan
menjaga konsistensi data kehadiran.

Data hasil absensi disimpan pada basis data
PostgreSQL dan dikelola melalui Prisma ORM. Basis
data sistem terdiri atas beberapa entitas utama, yaitu
User, Employee, Attendance, dan Log. Entitas User
menyimpan informasi akun dan peran pengguna,
Employee menyimpan identitas serta informasi
pekerjaan karyawan, Attendance menyimpan transaksi
waktu masuk, waktu keluar, tanggal, dan status
kehadiran, sedangkan Log digunakan untuk menyimpan
catatan aktivitas pada sistem. Pemisahan tersebut
membuat pengelolaan data lebih terstruktur serta
mendukung proses autentikasi, pencatatan kehadiran,

dan monitoring aktivitas.

Implementasi Monitoring Kehadiran Real-Time
Salah satu fungsi utama sistem adalah monitoring
kehadiran secara real-time. Dalam penelitian ini, real-
time mengacu pada kemampuan sistem untuk
menampilkan informasi kehadiran segera setelah
transaksi berhasil divalidasi dan disimpan ke dalam basis

data. Setelah karyawan melakukan absensi, data dapat
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ditampilkan pada dashboard administrator tanpa harus
menunggu proses rekapitulasi pada akhir hari atau
periode tertentu.

Dashboard administrator menyajikan informasi
mengenai data kehadiran dan transaksi terbaru sehingga
administrator dapat memperoleh gambaran kondisi
kehadiran karyawan melalui satu halaman. Selain itu,
administrator dapat melihat riwayat kehadiran yang
berisi tanggal, waktu masuk, waktu keluar, dan status
kehadiran. Data juga dapat dicari atau disaring sesuai
kebutuhan sehingga proses pemeriksaan informasi tidak
harus dilakukan secara manual terhadap seluruh catatan.

Implementasi tersebut menjawab kebutuhan PT
XYZ terhadap sistem yang dapat mengintegrasikan
pencatatan dan penyajian data kehadiran. Sebelumnya,
proses yang belum terintegrasi dapat menyebabkan
administrator ~ membutuhkan  pemeriksaan  dan
rekapitulasi tambahan ketika memerlukan informasi
tertentu. Melalui sistem yang dikembangkan, data hasil
absensi disimpan secara terpusat dan dapat ditampilkan
kembali melalui aplikasi.

Sistem juga menyediakan halaman laporan yang
memungkinkan administrator menentukan periode awal
dan akhir. Sistem kemudian mengambil data kehadiran
dari basis data sesuai dengan rentang waktu yang dipilih.
Dengan demikian, administrator dapat memperoleh
laporan tanpa harus memeriksa seluruh transaksi satu
per satu. Hasil laporan dapat ditampilkan dan digunakan
sesuai fungsi yang tersedia pada aplikasi.

Penerapan Rapid Application Development
(RAD)

Pengembangan sistem dilakukan menggunakan
metode Rapid Application Development (RAD) yang
terdiri atas empat tahap, yaitu requirements planning, user
design, construction, dan cutover. Pada tahap requirements
planning, dilakukan identifikasi permasalahan, aktor,
ruang lingkup, kebutuhan fungsional, dan kebutuhan

nonfungsional sistem. Hasil tahap ini menjadi dasar

untuk menentukan fungsi yang harus tersedia bagi
administrator maupun karyawan.

Tahap user  design dilakukan dengan
menerjemahkan kebutuhan tersebut ke dalam
rancangan sistem berupa use case diagram, activity
diagram, sequence diagram, Entity Relationship Diagram
(ERD), serta rancangan antarmuka. Rancangan tersebut
digunakan sebagai acuan dalam menentukan hubungan
antarpengguna, proses bisnis, struktur data, dan
tampilan aplikasi.

Tahap construction merupakan proses penerapan
rancangan menjadi aplikasi yang dapat dijalankan. Pada
tahap ini dilakukan pembangunan fungsi autentikasi,
pengelolaan data pengguna dan karyawan, QR Code,
pencatatan waktu masuk dan keluar, dashboard
monitoring, riwayat kehadiran, dan laporan. Selanjutnya,
tahap cutover dilakukan melalui pengujian fungsi,
penerimaan pengguna, perbaikan, dan persiapan
penerapan sistem.

Penerapan RAD memungkinkan pengembangan
dilakukan secara bertahap dan memberikan ruang untuk
melakukan penyesuaian apabila terdapat
ketidaksesuaian antara rancangan dan implementasi.
Pendekatan tersebut sesuai dengan karakteristik sistem
yang dikembangkan karena kebutuhan utama telah
dapat diidentifikasi sejak awal, tetapi rancangan dan
fungsi aplikasi masih dapat diperbaiki selama proses
pembangunan.

Hasil Pengujian Black-Box

Pengujian  fungsional dilakukan menggunakan
metode black-box testing untuk mengetahui kesesuaian
keluaran aplikasi dengan hasil yang diharapkan.
Pengujian dilakukan terhadap 22 skenario yang
mencakup kondisi valid maupun tidak valid. Fungsi yang
diuji meliputi login, penambahan pengguna, pengelolaan
data karyawan, pencarian data, pembuatan dan validasi
QR Code, absensi masuk, absensi keluar, pencegahan
absensi berulang, dashboard, riwayat kehadiran, filter
laporan, cetak atau ekspor laporan, pembatasan hak

akses, dan logout.
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh 22
skenario berhasil dijalankan, sehingga diperoleh
persentase keberhasilan sebesar:

Persentase keberhasilan = (22/22) x 100% = 100%

Hasil tersebut menunjukkan bahwa fungsi-fungsi
yang diuji telah menghasilkan keluaran sesuai dengan
kebutuhan yang ditentukan. Sistem mampu menerima
autentikasi yang valid dan menolak autentikasi yang tidak
valid, melakukan pengelolaan data, memvalidasi QR
Code, mencatat waktu masuk dan keluar, mencegah
absensi berulang, menampilkan data terbaru pada
dashboard, serta membatasi akses berdasarkan peran
pengguna.

Meskipun  pengujian  memperoleh  tingkat
keberhasilan 100%, hasil tersebut tidak berarti bahwa
aplikasi sepenuhnya bebas dari kemungkinan kesalahan.
Persentase tersebut menunjukkan bahwa seluruh
skenario yang dirancang dan dijalankan dalam penelitian
berhasil menghasilkan keluaran sesuai harapan.
Penggunaan sistem dalam kondisi yang berbeda, jumlah
pengguna yang lebih besar, atau lingkungan jaringan yang
lebih kompleks masih dapat memerlukan pengujian
tambahan.

Hasil User Acceptance Test (UAT)

Selain  pengujian fungsional, dilakukan  User
Acceptance Test (UAT) untuk mengetahui tingkat
penerimaan pengguna terhadap sistem. UAT melibatkan
20 responden yang mewakili pengguna administrator
dan karyawan. Instrumen terdiri atas |5 pernyataan
menggunakan skala Likert lima tingkat. Aspek yang dinilai
mencakup  kemudahan  penggunaan, antarmuka,
fungsionalitas, kejelasan informasi, kesesuaian data,
manfaat sistem, kinerja, serta keamanan dan hak akses.

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh skor total
sebesar 1.324 dari skor maksimal [.500. Dengan
demikian, persentase penerimaan pengguna adalah:
Persentase UAT = (1.324/1.500) x 100% = 88,27%

Nilai sebesar 88,27% berada pada kategori sangat
baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara

keseluruhan pengguna dapat menerima aplikasi yang

dikembangkan. Pengguna menilai fungsi sistem mudah
digunakan, informasi yang disajikan dapat dipahami,
proses absensi menggunakan QR Code dapat dijalankan,
serta pembagian akses antara administrator dan
karyawan telah sesuai.

Berdasarkan masing-masing aspek, manfaat sistem
memperoleh persentase tertinggi sebesar 91,00%. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa pengguna menilai sistem
memberikan manfaat dalam proses pencatatan,
monitoring, dan pengelolaan data kehadiran. Aspek
fungsionalitas memperoleh nilai 89,25%, sedangkan
kesesuaian data memperoleh 89,00%. Kemudahan
penggunaan dan kejelasan informasi masing-masing
memperoleh 88,00%, antarmuka memperoleh 87,50%,
serta keamanan dan hak akses memperoleh 87,00%.
Seluruh aspek tersebut termasuk dalam kategori sangat
baik.

Sementara itu, aspek kinerja memperoleh nilai
paling rendah, yaitu 78,00%, tetapi masih termasuk
kategori baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
sebagian pengguna masih merasakan waktu tunggu pada
proses tertentu. Kondisi ini dapat berkaitan dengan
kualitas koneksi jaringan, waktu respons server,
pemrosesan kamera pada saat membaca QR Code, atau
proses pengambilan data dari basis data. Oleh karena
itu, peningkatan kinerja aplikasi dapat menjadi salah satu
fokus pengembangan selanjutnya.

Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil implementasi dan pengujian menunjukkan
bahwa sistem yang dikembangkan telah memenuhi
kebutuhan utama yang ditentukan pada tahap awal
penelitian. Sistem dapat melakukan autentikasi
pengguna, membedakan hak akses administrator dan
karyawan, mengelola data, menghasilkan dan
memvalidasi QR Code, mencatat waktu masuk dan
keluar, mencegah pencatatan berulang, menampilkan
riwayat kehadiran, melakukan monitoring, serta
menghasilkan laporan berdasarkan periode tertentu.

Penggunaan QR Code pada sistem tidak berdiri

sendiri sebagai mekanisme pencatatan kehadiran. QR
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Code dikombinasikan dengan autentikasi akun dan
validasi transaksi. Dengan demikian, keberhasilan
pemindaian kode tidak secara otomatis menghasilkan
catatan kehadiran sebelum sistem memastikan identitas
pengguna, keabsahan kode, dan kondisi data absensi
pada tanggal tersebut. Mekanisme tersebut membuat
proses pencatatan lebih terkontrol dibandingkan
penggunaan kode tanpa validasi tambahan.

Hasil ini memiliki kesamaan dengan penelitian
Nuralif dan Fachrie (2023) yang menggunakan QR Code
dalam pencatatan waktu masuk dan keluar karyawan.
Namun, sistem pada penelitian ini mengintegrasikan QR
Code dengan autentikasi berdasarkan peran, dashboard
administrator, monitoring real-time, riwayat pribadi,
pengelolaan data karyawan, dan laporan dalam satu
aplikasi berbasis web. Penelitian ini juga menggunakan
Next.js, PostgreSQL, Prisma ORM, dan JWT sebagai
teknologi implementasi.

Monitoring real-time yang diterapkan
memungkinkan informasi kehadiran tersedia setelah
transaksi selesai diproses dan disimpan. Hal tersebut
dapat mengurangi kebutuhan administrator untuk
melakukan pemeriksaan dan rekapitulasi tambahan
ketika membutuhkan informasi terbaru. Namun, real-
time dalam penelitian ini tidak berarti tanpa jeda sama
sekali karena proses tetap bergantung pada kualitas
jaringan, respons server, perangkat pengguna, dan
proses basis data.

Hasil black-box testing sebesar 100% menunjukkan
bahwa seluruh fungsi yang diuji telah memenuhi
skenario fungsional yang ditetapkan. Hasil tersebut
diperkuat oleh UAT sebesar 88,27% dengan kategori
sangat baik. Kombinasi kedua hasil tersebut
menunjukkan bahwa sistem tidak hanya dapat
menjalankan fungsi yang dirancang, tetapi juga
memperoleh tingkat penerimaan yang baik dari
pengguna.

Meskipun demikian, hasil UAT memperlihatkan
bahwa aspek kinerja memiliki nilai yang lebih rendah

dibandingkan aspek lainnya. Hal tersebut menunjukkan

adanya ruang pengembangan terutama dalam
optimalisasi waktu respons, proses pemindaian,
komunikasi antara aplikasi dan server, serta
pengambilan data dari PostgreSQL. Selain itu, penelitian
ini belum melakukan pengujian beban dan pengujian
keamanan secara mendalam sehingga kemampuan
aplikasi ketika digunakan oleh banyak pengguna secara
bersamaan belum dapat disimpulkan dari hasil penelitian
ini.

Secara keseluruhan, ketiga tujuan penelitian telah
tercapai. Pertama, sistem absensi menggunakan QR Code
berhasil dikembangkan untuk mencatat waktu masuk
dan keluar karyawan secara terintegrasi. Kedua, metode
RAD berhasil diterapkan melalui tahap requirements
planning, user design, construction, dan cutover. Ketiga,
sistem mampu menampilkan informasi kehadiran
terbaru  melalui dashboard administrator untuk
mendukung proses monitoring. Dengan demikian,
sistem yang dikembangkan telah memenuhi fungsi utama
yang direncanakan dan memperoleh penerimaan
pengguna dalam kategori sangat baik, meskipun
optimalisasi ~ kinerja ~ masih  diperlukan  pada

pengembangan berikutnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, sistem absensi
karyawan dan monitoring kehadiran secara real-time
menggunakan QR Code berhasil dikembangkan dalam
bentuk aplikasi berbasis web pada PT XYZ. Sistem
menyediakan fungsi autentikasi, pengelolaan data
karyawan, pemindaian QR Code, pencatatan waktu
masuk dan keluar, monitoring kehadiran, riwayat
absensi, serta laporan berdasarkan periode tertentu.
Sistem juga menerapkan validasi QR Code, pencegahan
absensi berulang, dan pembatasan hak akses
berdasarkan peran pengguna.

Pengembangan sistem menggunakan metode Rapid
Application  Development (RAD) melalui tahapan
requirements planning, user design, construction, dan

cutover. Sistem dibangun menggunakan Next.js,
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PostgreSQL, Prisma ORM, JSON Web Token, dan QR
Code. Implementasi sistem memungkinkan data
kehadiran diperbarui dan ditampilkan setelah transaksi
berhasil divalidasi dan disimpan, sehingga administrator
dapat melakukan monitoring kehadiran tanpa menunggu
proses rekapitulasi manual.

Hasil black-box testing terhadap 22 skenario
menunjukkan tingkat keberhasilan sebesar 100%, yang
berarti seluruh fungsi yang diuji berjalan sesuai
kebutuhan. Sementara itu, hasil User Acceptance Test
(UAT) memperoleh persentase 88,27% dengan kategori
sangat baik. Aspek manfaat sistem memperoleh nilai
tertinggi sebesar 91%, sedangkan aspek kinerja
memperoleh 78% dengan kategori baik. Dengan
demikian, sistem yang dikembangkan telah memenuhi
kebutuhan fungsional, dapat diterima dengan sangat baik
oleh pengguna, serta mampu mendukung pencatatan
dan monitoring kehadiran karyawan secara terintegrasi

dan real-time pada PT XYZ.
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